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Abstract 
Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
Provinsi Papua. Kabupaten ini merupakan gugusan pulau yang berada di sebelah utara 
daratan pulau Papua atau lebih tepatnya berada di kawasan teluk cenderawasih dan 
berseberangan langsung dengan samudera pasifik. Kabupaten Biak Numfor dapat 
berperan sebagai penghubung maupun pintu masuk bagi negara-negara luar, seperti 
negara-negara yang berada di kawasan Asia Pasifik, Filiphina, Papua New Guinea, 
Australia, dan yang lainnya.Posisi tersebut menjadikan Kabupaten Biak Numfor sebagai 
SPK-283 
 Frans Kaisiepo Airport is the airport with the first international status in the 
Papua region with the airport managing agency PT. Angkasa Pura I (Persero) and has 
runway specifications and airport facilities that are fairly good and complete. The 
airport is located in the Biak Numfor-Papua district, where the district has regional 
potential that can be developed to increase the utilization of the Frans Kaisiepo airport 
such as tourism, fisheries, industry and Biak Numfor as a place / space research 
facility. In this research, it is intended to choose alternative potential of the Biak 
Numfor district area to be developed in order to improve the utilization of the Frans 
Kaisiepo Biak Numforairport. In this study, the Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method is used to choose the best alternative potential for the region from the existing 
potential areas, with the steps in the AHP are (1) Problem decomposition (2) Matrix 
preparation (3) Assessment /weighting for compare elements (4) Normalization 
(synstesis) of priorities and consistency tests and (5) Decision making / decision 
making. Then given suggestions for efforts to develop the potential of selected areas 
using SWOT analysis. The results of the priority assessment in this study, the final 
results for the selection of alternative potential areas that are expected to increase the 
use of Frans Kaisiepo airport are tourism potentials that have the highest priority 
weight of 0.379, followed by fisheries potential with a priority weight of 0.318. Next, the 
third and fourth priority sequentially are industry potential and space research facilities 
with a weight of 0.169 and 0.132. From the results of the SWOT analysis, several efforts 
that can be made to develop the tourism potential of Biak Numfor Regency are as 
follows: (1) Optimizing management of tourism potential (2) Increasing tourism 
promotion efforts in Biak Numfor district (3) Increasing professional human resources 
to improve the tourism performance of the Biak Numfor district area. 
Keywords : Regional Potential Development, Utilization of Frans Kaisiepo Airport, 
Analytical Hierarchy Process, SWOT analysis 
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salah satu wilayah/daerah yang strategis secara geografis. kabupaten Biak Numfor juga 
memiliki beberapa potensi daerah yang dapat menjadi unggulan dan jika dikembangkan 
maka dapat menjadi faktor dalam peningkatan pemanfaatan bandara Frans Kaisiepo, 
seperti potensi pariwisata, potensi perikanan, potensi industri juga sebagai sarana 
penelitian luar angkasa. (Sumber: https://biakkab.go.id/) 
Bandara Frans Kaisiepo merupakan bandara dengan status Internasional pertama 
di wilayah Papua dengan badan pengelola bandar udaranya adalah PT. Angkasa Pura I 
(Persero) dan merupakan pintu gerbang di wilayah timur Indonesia khususnya provinsi 
Papua. Pada dasarnya bandara Frans Kaisepo merupakan bandar udara dengan 
spesifikasi landasan pacu dan fasilitas bandar udara yang terbilang lengkap dan cukup 
baik untuk melayani penerbangan rute Internasional maupun domestik. Lalu lintas 
angkutan udara di bandara Frans Kaisiepo Biak Numfor pada tahun 2013 sampai 2015 
mengalami penurunan setiap tahunnya. Berdasarkan data Dirjen Perhubungan Udara RI 
pada rentang tahun 2013-2015, tingkat pergerakan pesawat, penumpang dan kargo di 
Bandara Frans Kaisiepo Biak Numfor diketahui seperti pada tabel 1.1 berikut:  
 
Tabel 1 Data Lalu Lintas Angkutan Udara di Bandara Frans Kaisiepo 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Udara RI) 
BANDARA FRANS KAISIEPO 
TAHUN JENIS DATANG BERANGKAT TRANSIT LOKAL 
2013 Pesawat 5.298 Pergerakan 5.308 Pergerakan   0 
  Penumpang 138.407 Orang 146.845 Orang 108.320 Orang   
  Bagasi 1.359.076 Kg 1.359.775 Kg     
  Kargo 644.576 Kg 541.375 Kg     
  Pos 660 718     
2014 Pesawat 4.886 Pergerakan 4.887 Pergerakan   0 
  Penumpang 127.058 Orang 132.928 Orang 72.602 Orang   
  Bagasi 1.142.714 Kg 1.217.473 Kg     
  Kargo 567.608 Kg 383.395 Kg     
  Pos 827 719     
2015 Pesawat 2.203 Pergerakan 2.205 Pergerakan   0 
  Penumpang 57.681 Orang 62.041 Orang 135.181 Orang   
  Bagasi 497.479 Kg 493.175 Kg     
  Kargo 272.536 Kg 152.251 Kg     
  Pos 197 62     
 
2. Metodologi Penelitian 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu menganalisis pemilihan pengembangan 
potensi daerah terbaik dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, 
yang kemudian dilakukan analisis saran strategi pengembangan terhadap potensi daerah 
terpilih dengan menggunakan metode SWOT. 
a. Prosedur AHP meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Dekomposisi masalah/ menyusun hierarchy 
2) Penyusunan matriks; 
3) Penilaian/pembobotan untuk membandingkan elemen-elemen; 
4) Normalisasi (sintesis) dari prioritas dan uji konsistensi  
5) Pengambilan/penetapan keputusan. 
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b. Analisis SWOT 
Setelah didapatkan atau dipilih salah satu potensi daerah terbaik dari beberapa 
alternatif pemilihan potensi daerah yang ada dengan menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process, maka selanjutnya akan dilakukan analisis untuk mendapatkan 
strategi pengembangan potensi daerah terpilih tersebut dengan menggunakan analisis 
SWOT. 
Dalam melakukan analisis SWOT, tahapan kegiatan yang dilakukan adalah 
dengan mengidentifikasi faktor-faktor Internal dan Eksternal dan kemudian dilakukan 
analisis data berdasarkan analisis strategi (S-O), (S-T), (W-O) dan (W-T)  seperti pada 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Matrix SWOT 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Dalam pemilihan alternatif pengembangan potensi daerah Kabupaten Biak 
Numfor terdapat beberapa alternatif potensi daerah yang dapat dikembangkan dapat 
berkontribusi dalam peningkatan meningkatkan penggunaan bandara Frans Kaisiepo. 
Potensi tersebut adalah, Potensi Pariwisara, Potensi Perikanan, Potensi Industri dan 
Sarana Penelitian Antariksa. Sedangkan kriteria dan sub kriteria penentuan sistem 
pendukung keputusan sebagai berikut : 
a. Kriteria Aspek Lingkungan 
1) Penggunaa Lahan (L1) 
2) Adanya Sarana dan Prasarana Baru (L2) 
3) Ada Atau Tidaknya Sumber Daya Utama Potensi Daerah (L3) 
b. Kriteria Aspek Sosial 
1) Dukungan Masyarakat Sekitar (S1) 
2) Terbukanya Lapangan Kerja Baru (S2)  
3) Meningkatkan Kunjungan Daerah/Menarik Minat Pasar (S3) 
c. Kriteria Aspek Ekonomi 
1) Pertumbuhan Ekonomi Daerah (E1) 
2) Mendatangkan Minat Investor (E2) 
Struktur Hirarki hirarki Analytical Hierarchy Process (AHP) yang digunakan 
dalam pemilihan Alternatif Pengembangan Potensi Daerah  Kabupaten Biak Numfor 
dapat dilihat pada gambar 2. 
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GM = (x1, x2, x3,….xn)¹/n 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Hirarki Pemilihan Alternatif Pengembangan Potensi Daerah 
 
3.1. Prioritas Penilaian Perbandingan Berpasangan Tiap Elemen 
 Untuk dapat menentukan nilai perbandingan berpasangan, maka akan digunakan 
skala penilaian perbandingan berpasangan seperti pada tabel berikut : 
Tabel 2 Penilaian Perbandingan Berpasangan 
 
 
 
 
a. Menentukan Bobot Masing-masing Kriteria 
Perhitungan Bobot Rata-rata (Geometric Mean) Tiap Kriteria. Menghitung bobot 
rata-rata (Geometric Mean) adalah sebagai berikut :  
  
 
Dimana: GM = Geometric Mean 
  x1, x2, x3,…..xn = Bobot penilaian ke 1, 2, 3,…… 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Menentukan Nilai Geometric Mean 
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Hasil perhitungan geometric mean dapat dilihat pada tabel  3 berikut ini. 
 
  Tabel  3 Hasil Geometric Mean Tiap Kriteria 
KRITERIA 
Aspek 
Lingkungan 
Aspek Sosial 
Aspek 
Ekonomi 
Aspek Lingkungan 1,00 0,69 0,28 
Aspek Sosial 1,44 1,00 0,32 
Aspek Ekonomi 3,56 3,11 1,00 
Jumlah 6,00 4,80 1,60 
 
b. Normalisasi Bobot Kepentingan Tiap Kriteria 
 Apabila proses pembobotan nilai telah selesai, langkah selanjutnya adalah 
penyusunan matriks berpasangan untuk melakukan normalisasi bobot tingkat 
kepentingan pada tiap-tiap elemen pada hirarki masing-masing. Normalisasi (sintesis) 
ini menghasilkan presentase bobot prioritas relatif menyeluruh untuk masing-masing 
kriteria. 
Tabel 4 Normalisasi Bobot Penilaian Tiap Kriteria 
KRITERIA 
Aspek 
Lingkungan 
Aspek 
Sosial 
Aspek 
Ekonomi 
 Bobot 
Prioritas 
Aspek 
Lingkungan 
0,167 0,144 0,175 0,162 
Aspek Sosial 0,240 0,208 0,201 0,216 
Aspek Ekonomi 0,593 0,647 0,624 0,621 
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 
 
c. Menentukan Bobot Masing-masing Sub Kriteria 
 
Tabel 5 Penilaian Perbandingan Berpasangan Tiap Subkriteria Aspek 
Lingkungan 
PILIHAN L1 L2 L3 
L1 1,00 1,44 0,36 
L2 0,69 1,00 0,25 
L3 2,76 3,98 1,00 
Jumlah 4,45 6,42 1,61 
 
Tabel 6 Normalisasi Bobot Niliai Kepentingan Subkriteria Aspek Lingkungan 
PILIHAN L1 L2 L3  Bobot Prioritas 
L1 0,22 0,22 0,22 0,225 
L2 0,16 0,16 0,16 0,156 
L3 0,62 0,62 0,62 0,620 
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,000 
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Tabel 7  Penilaian PerbandinganBberpasangan Tiap Subkriteria Aspek Sosial 
PILIHAN S1 S2 S3 
S1 1,00 2,47 3,00 
S2 0,41 1,00 1,44 
S3 0,33 0,69 1,00 
Jumlah 1,74 4,16 5,44 
 
Tabel 8 Normalisasi Bobot Kepentingan Subkriteria Aspek Sosial 
PILIHAN S1 S2 S3  Bobot Prioritas 
S1 0,575 0,593 0,551 0,573 
S2 0,233 0,240 0,265 0,246 
S3 0,192 0,167 0,184 0,181 
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 
 
 Tabel 9 Penilaian Perbandingan Berpasangan Tiap Subkriteria Aspek Ekonomi 
PILIHAN E1 E2 
E1 1,00 2,92 
E2 0,34 1,00 
Jumlah 1,34 3,92 
 
  Tabel 10 Normalisasi Bbobot Kepentingan Subkriteria Aspek Ekonomi 
PILIHAN E1 E2 Bobot Prioritas 
E1 0,745 0,745 0,745 
E2 0,255 0,255 0,255 
Jumlah 1,000 1,000 1,000 
 
3.2. Penentuan Bobot Nilai Akhir Tiap Alternatif 
 Setelah diketahui bobot masing-masing alternatif berdasarkan subkriteria yang 
ada, maka tahapan selanjutnya adalah pemberian bobot keseluruhan untuk masing-
masing alternatif. 
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Tabel 11 Bobot Penilaian Keseluruhan Alternatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan perhitungan pada bobot penilaian akhir untuk tiap alternatif pilihan, 
maka didapatkan hasil akhir bahwa alternatif 1 menempati urutan pertama dengan bobot 
sebesar 0,379, pada urutan kedua ditempati oleh alternatif 2 dengan bobot sebesar 
0,318, diikuti dengan alternatif 3 dan 4 dengan bobot alternatif 3 sebesar 0,169 dan 
0,132 untuk alternatif 4. 
 
3.3. Analisa Strategi Pengembangan Potensi Pariwisata Biak Numfor 
Dari hasil perhitungan bobot alternatif menggunakan Analytical Hierarchy 
Process (AHP) diperoleh bobot tertinggi pada alternatif 1 yaitu potensi pariwisata.  
Adapun analisa strategi pengembangan potensi pariwisata daerah kabupaten Biak 
Numfor dapat dilihat pada tabel 12 berikut  ini. 
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  Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi pariwisata 
kabupaten Biak Numfor adalah sebagai berikut : 
1) Mengoptimalkan pengelolaan terhadap potensi pariwisata yang dimiliki. 
2) Meningkatkan upaya promosi pariwisata daerah kabupaten Biak Numfor. 
3) Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional untuk meningkatkan 
kinerja pariwisata daerah kabupaten Biak Numfor 
 
4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Diurutan pertama, potensi daerah dengan prioritas pengembangan tertinggi adalah 
alternatif A1 yaitu potensi Pariwisata yang memiliki bobot nilai sebesar 0,379. 
Alternatif kedua adalah alternatif A2 yaitu potensi Perikanan yang memiliki bobot 
nilai sebesar 0,318. Alternatif ketiga adalah alternatif A3 yaitu potensi Industri yang 
memiliki bobot nilai sebesar 0,169. Alternatif keempat adalah alternatif A4 yaitu 
sebagai Sarana Penelitian Antariksa yang memiliki bobot nilai sebesar 0,132.  
2) Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan Potensi Pariwisata Kabupaten 
Biak Numfor adalah mengoptimalkan pengelolaan terhadap Potensi Pariwisata yang 
dimiliki, meningkatkan upaya promosi pariwisata daerah Kabupaten Biak Numfor 
dan meningkatkan sumber daya manusia yang profesional untuk meningkatkan 
kinerja pariwisata daerah Kabupaten Biak Numfor. 
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